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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSIT AS TRISAKTI 
NOMOR: 396/USAKTI/SKRIXII/2003 

Tentang .. 

PERA TVRAN TA TA TERTIB KERYA BAGI KARY Aw AN UNIVERSITA·s TRISAKTI 

REKTOR UNJYERSITAS TRISAKTI 

Mcnimbang : a. bahwa peraturan tata tertib kerja bagi karyawan Unlversitas Trisak:ti 

((" 
sebagaimana diatur dalam Keputusan Rektor Nomor 
168/USAKTI/SKRNIII/1997 tanggal 15 Agustus 1997 perlu 
ditinjau kembali agar sesuai dengan situasi dan kondisi dewasa ini; 

Mcn gingat 

r r 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut maka diperlukan 
uni:fikasi peraturan tata tertib kerja bagi karyawan Unlversitas 
Trisakti; 

c. bahwa untuk itu dipandang perlu untuk menetapkahnya dalam suatu 
. Keputusan Rektor. 

I. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. 
2 . Undang-Undang Nornor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

3. Peraturan Perrierintah R.I Nomor 60 Tahun 1999. tentang Pendidikan 
Tinggi. 

4. Keputusan Senat Unlversitas Trisakti : 
a. Nomor 001/SIKBH/USAKTINII/2002 tanggal 3 Juli 2002, 

tentang Penetapan Unlversitas Trisak:ti sebagai Badan Huk.um 
Pendidikan; 

b. Nomor 002/S/USAKTI/SK/IX/2002 tanggal 5 September 2002, 
tentang Pengangkatan Ketua dan Sekretaris Majelis Wali Amanat 
Universitas Trisakti. 

5. Anggaran Dasar BHP Unlversitas Trisakri y,mg dimuat dalam Aleta 
Notaris Edy Priyono, SH Nomor 27 tanggal 29 Agustus 2002. 

6. Keputusan Majelis Wali Amanat BHP Universitas Trisakti Nomor 
001/MW NSKIIX/2002 tanggal 5 September 2002, tentang 
Pengukuhan saudar~ Prof. Dr. Thoby Mutis sebagai Rektor 
Universitas Trisakti. 

7. Statuta lT>tlversitas Trisakti tahun 2001 R 

8. Keputusan Rektor Universitas Trisakti Nomor: 249/USA.KTI/SKR/ 
Vf/2002 \a.nggal 30 Junl 2002 tentang Peraturon Pokok 
Kepegawaian Universitas Trisakti. 

9. Keputusan Rektor Unlversitas Trisakti : 

a. Nomor 17ll_USAKTI/SKRJVI~I/1997 tanggaJ 15 Agustus 1997 
tentang Perhitungan.Masa Kerja Karyaw'.:ln Unlversitas Trisakfr 

b. Nomor 179/USAKTI/SKR/VIII/ I 997 tanggal 15 Agustus 1997 
tentang Penetapan Jam K_erja ci Lingkungun Universitas Trisakti-

c. Nomor 180/USAK.TI/SKRNIII/1997 tanggal 15 Agustus 1997 
tentang Pencatatan Kehadiran Karyawan Universitas Trisakti; 

d. , . .. ....... . . ···· ·· ..... . 
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d. Namar 342/USAKTI/SKR/XII/1999, tanggal 2 Desember l 999 
tentang Pemberian . Sanksi Terhadap P<;ngedar dan 
Penyalahgunaan Nar~atika dan Obat .. obatan Berbahaya 
(Narkoba) di Lingkungan.Universitas Trifak_ti; . • . _ . . . 

e. Nomor 469/USAKTI/SKRIXl/2002 tunggal 28 Nave:mber 2_002 .· 
tentang Keanggotaan, .Tugas, Wewenang, Proses Penyel_idiJcan 
dan Prosedur Kerja Badan Pertimbangan Kepegawaian dalam 
Lingkup Universitas Trisakti; 

f. Nomor 267/USAKTI/SKR/VIIl/2003 tanggal 5 Agustus 2003 
tentang Kade Etik Profesi Dasen. 

: 1. Hasil-hasil rapat Badan Pert~bangan Kegegawai_an, l!nivers.itas 
Trisakti · sejak ·tanggal ·9 Juru . 2003 sampai . ~engan . tanggal -10 ' 
November 2003. . 

2. Hasil Sidang Senat Universitas Trisakti c.q, Badan Pekerja Senat . 
yang diperluas tang gal 16 Desember 2003. 

MEMUTUSKAN 

PERA TURAN TATA TERTIB KERJA 
UNIVERSITAS TRISAKTI 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

BAGI\ KARY A WAN 

t ,I 

Pasal 1 

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan: 
I . N egara adalah Negara Republik Indonesia; 
2. Pemerintah adalah Pemerintah Republik Indonesia ; 
3. Menteri adalah Menteri Pendidikan Nasional; 
4. Universitas adalah Universitas Trisakti; 
5. Pi.rnpinan Universitas adalah Rektor dan para Wakil Rektar; 
6. Pirnpinan Fakultas adalah Dekan dan para Wakil Dekan ; _ 

(('1. Pejabat yang berwenan1s adalah Rektor yang berwenang mengangkat dan memberhentikan 
karyawan Universitas; · 

8. Atasan langsung adalah sekurang-kurangnya Kepala Sub Bagian atau yang sederajat; 
9. Warga kampus adaJah kesatuan yang terdiri atas Tenaga Kependidikan, Te~ga Penurijang 

Administrasi, Tenaga Penunjang Umum dan mahasiswa dalam lingkup Universitas; 
10. Karyawan adalah karyaVyan Universitas yang terdiri atas Dasen, Tenaga Penunjang 

Akadernik, Tenaga Penunjang Ad.ministrasi dan Tenaga Penunjang Umum; 
l l . Dasen adalah tenaga kependidikan pada Universitas yang khusus diangkat dengan tugas 

pokok melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi ; 
12. Tenaga Penunjang Akadernik adalah seorang yang berdasarkan pendidikan dan/atau 

keahliannya diangkat oleh Rektor dengan tugas men-:lukung pelaksanaan proses belajar 
mengajar; 

13. Tenaga Penunjang Administrasi adaJah searang yang berdasarkan pendidikan dan/atau 
keahliannya diangkat oleh Rektor dengan tugas menyelenggarakan bidang administrasi; 

14. Tenaga Penunjang Umum adaJah seorang yang berdasarkan pendidikan dan/atau keahliannya 
d iangkat o leh Rektor dengan tugas menyelenggarakan pelayanan di Iuar bidang Tridanna 
Perguruan T inggi rnaupun administrasi; ·· · 

15. Badari ... , . , ....... . 
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1 s. Badan Pertirnbangan Kepegawaian adalah Badan yang dibentuk oleh Rektor dengan tugas 
untuk membantu Rektor dalam menyelesaikan rnasalah-masalah kepegawaian; 

J 6. Kode Etik Profesi Dosen adalah kode etik yang berlaku bagi dosen yang diatur dalam Statuta 
Universitas rnaupun peraturan Iain; . . . - . ; . . . .. .. · . . . .. ... . 

17 . Daftar Penilaian . Pelaksanaari · Pekerjaan ··karyawan _:Universitas (DPJ)' _ad~lah -suatu daftar .· . 
·yang memuat hasiL .. pinilaian . pelaksahaa-'1 ·pekerjaan k_atyawa.n Universitas dalarrr. Jang~a .. 
~aktu 1 (satu) tahnn yang ciitetapkan oleh Pejabat Penilai ·; . 

I 8. Pejabat Penilai adalah atasan langsung karyawan Universitas yang dinilai dengan ketentuan : 
a. Untuk Dosen Biasa adalah Ketua Jurusan atau Kepala / Ketua Bagian bagi yang tidak 

mempunyai Jurusan ; 
b. Untuk Tenaga Penunjang Akademik, Tenaga Penunjang Adrrunistrasi dan Tenaga 

P enunjang U:num, serendah-rend~ya Kepala Sub Bagian . · . . . .. 
J 9: A tas·an Pejabat P.enihii .a'dalalt atasan _l~gsll,!1g d~-i PeJ.i:ibat .Perulai ; , '. · ' . . 

'20. Kerja Lembur adalah pekerjaan 'yang dilakukan oleh karyawan Universitas di luar jam kerja 
sesuai dengan pernturan yang ber~ ; 

BAB II 

ASAS DAN TUJUAN 

Pasal 2 

(1) Pelaksanaan peraturan tata tertib kerja bagi karyawan Universitas didasarkan pada asas saling 
menghorrnati, asas profesionalisme dan asas akuntabilitas. 

(2) Tata tertib kerja ini dibuat dengan tujuan sebagai berikut : 
a. meningkatkan profesionalisme dan etas kerja karyawan Universitas Trisakti; 
b. dapat mewujudkan suasana kerja yang tertib dan kondusif; 
c. dapat meningkatkan produktivitas clan akuntabili~as terhadap tugas dan pekerjaan yang 

diemban oleh karyawan. 

BAB III 

KEWAnBANDANLARANGAN 

Pasal 3 

KEWAJIBAN 

( l ) Setiap Karyawan Universitas wajib : 
a. Melaksanakan tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya dengan penuh pengabdian, 

kesadaran dan tanggung jawab; 
b. Bekerja dengan jujur, tertib, cermat, rajin dan bersemangat untuk kepentingan 

Universitas dan Negara; 
c. Mewujudkan dan memelihara suasana kerja yang baik. 
d. Bersikap sopan dan berperilaku santun terhadap atasan, saling · menghorrnati sesama 

karyawan dan antar warga kampus. 
e. Menaati .dan melaksanakan tugas yang diberikan atasan yang berwenang. 
f Segera melapor kepada atasan, apabila mengetahui ada hal-hal yang membahayakan yang 

d apat merugikan Universitas dan/atau Negara; ·· 
g. Memelihara sarana dan prasarana milik Universitas ·dengan sebaik-baiknya. 
h. Memb_ina dan membimbing bawahan dalam melaksanakan tugasnya. 
1. Memberikan motivasi dan mengembangkan kreativitas bawahan untuk meningkatkan 

prestasi kerja dan pengembangan karier. 

J. Bersikap dan bertindak tegas, adil dan bijaksana terhadap bawahan 

(2). Selain ...... .. 
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(2) Selain yang diatur dalam Pasal 3 ayat (1), setiap Tenaga Kependidikan wajib: 
a . Menghargai dan memperhatikan batas kewenangan dan tanggung jawab ilmiah dan 

kebebasan mimbar akademik; -. . . . . . . . . . __ . . 
b .. . Menghargai dan men.ghorm.ati wewenar,g ktahli~ dan_ atat.. wewen~il ·akade'rnik . t~n~: . . 

-sejawat; . . .·. . . .· . . . . . . . 
c. Bersikap dan bertindak adil. terhadap rnahasiswa dalam mendidik, memberi 'kesempatan 

untuk mendapatkan, mengamalkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni . 

Pasal 4 
:, ' • 

LARANGAN 
. :. 

,·. .. 
Setiap K.ary~vJ~ Universitas dilarang : 

1. 

2. 

3. 

4 . 
5. 
6. 

Melakukan hal-hal yang dapat mencerriarkan. kehonnatan dan martabat Universitas dan · 
Korps Karyawan Universitas. 
Membocorkan rahasia Negara, Universitas atau Jabatan untuk kepentingan pribadi dan 
golongan . 
Melakukan tindakan yang bersifat negatif terhadap Universitas dan terhadap sesama 
karyawan Universitas, baik di dalam maupun di luar lingkungan kerjanya. 
Menghambat kelancaran pelaksanaan tugas pekerjaan. 
Mela.kukan perbuatan sewenang-wenang terhadap bawahan dan sesama warga kampus. 
Meno lak menjalankan tu gas yang sudah menjadi Keputusan Pimpinan atau atasan yang 
berwenang. 

8AB IV 

PELANGGARAN TATA TERTIB 

Pasal 5 

\ ' . 

<?-' 
KESALAHAN YANG DAP AT DIJA TUHI SANK SI 

( 1) Setiap ucapan, tulisan atau perbuatan karyawan Universitas yang merupakan pelanggaran 
terhadap . ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan Universitas yang berlaku, 
merupakan kesalahan yang dapat dijatuhi sanksi. 

(2) Kesalahan tersebut pada ayat (1) dapat terjadi di bidang umum dan/atau di bidang akademik. 
(3) Jenis k.esalahan tersebut pada ayat (1) dapat terdiri atas kesalahan ringan dan kesalahan berat 

Pasal 6 

JENIS-JENIS KESALAHAN 

( 1) KESALAHAN DI BID ANG UMUM : 

a. Kesalahan Ringan : 
1. Tidak hadir bekerja · 3 (tiga) hari berturut - turut atau 5 (lima) hari dalam sebulan 

tanpa izin/keterangan yang sah ; ·· 
2. Pelanggaran ketentuanjam kerja 3 (tiga) kali berturut-turut tanpa pemberi!ahuan-
3. Meninggalkan tempat kerja tanpa izin atasan dalam jam kerja; . ' 
4. Melakukan kegiatan di luar kedinasan dalamjain kerja tanpa izin atasan. 
5. Tidak/terlambat melaksanakan tugas/kewajiban sesuai perintah atasan; 

6. Tidak ....... . ........ . 
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6.) Tidak melakukan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab/wewenangnya; -
· 1:· Menggunakan peralatan/perlengkapan kerja di Iuar kedinasannya tanpa izin atasan; 

8. Menggunakan peralatan/perlengkapan · kerja : secara salah . sehin,gga .. . berakibat_ . .... 
rusak/hilru~gnya barang dirnak.sud; . . .. 

9:· Melanggar .pro_sedur · administrasi kedinasan (umurn, kekaryawanan:~ rriaforiil ·ctan - i ., 

keu.angan) yang berlaku di Universitas ; · · · 
JO. Tidak mempresentasikan hasil pertemuan kedinasan atau tidak rnelaporkan/mernbuat 

!aporan penugasan pertemuan tersebut sesuai dengan waktu yang ditetapkan; 
11. Tidak melaporkan kepada atasan perbuatan yang tergolong kesalahan berat di bidang 

WTIUm; 
12. Memberika.'1 perlakuan ~ecara tidak . _adil .t~rhadap ~asis~a, _. b~wahru:i. '. t_ef!IBD 

· sejawat., karyawan dan doseP.: serta orang ·lain di'dalam kampus, · · ·. . · · · 
13 . Melakukan perbuatan dan/atau rnengucapkan kata-kata yang melarn·isar 

kesopanan/kesusilaan dan.rnenyinggung perasaan; 
14. Dengan sengaja menciptakan suasana kerja yang rneresahkan (seperti bertengkar, 

menghasut, memaki orang dan sebagainya); 
15 . Memberi keterangan lisan/tertulis · tentang sesuatu • hal yang tidak sesuai dengan 

fakta/peristiwa yang sebenarnya dalam pelaksanaan pekerjaan ; 
16. Membujuk teman sekerja atau atasan/pimpinan untuk melakukan perbuatan yang 

bertentangan dengan peraturan Universitas ; 
17 . Melakukan perbuatan provokasi dalam lingkup Universitas Trisakti; 

b. Kesalallan berat : 
1. Melakukan : 

a. Penipuan; 
b. Pencurian; 
c. Penye!ewengan atau 
d . Penggelapan barang dan/atau uang milik Universitas ; 

2 . Memberikan keterangan palsu atau yang dipalsukan sehingga merugikan Universitas 
3. Membocorkan rahasia Negara, ·Universitas, Jabatan dan Profesi untuk kepentingan 

pribadi dan/atau golongannya; 
4 . Membawa dan/atau mengkonsumsi minunam keras yang mernabukkan di kampus 

atau dalam menjalankan tugas; 
5. Memakai dan/atau mengedarkan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya ; 
6. Melakukan perbuatan asusila di kampus; 
7. Melakukan perbuatan perjudian di kampus; 
8. Lalai a tau dengan sengaja rnerusak atau membiarkan dalam keadaan bahaya barang 

milik kedinasan yang beralabat dapat rnenirnbulkan kerugian bagi Universitas ; 
9. Lalai atau dengan sengaja membiarkan teman sekerja dan/atau atasan/pimpinan 

dalam keadaan yang rnerribahayakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (KJ) dalarn 
rnenjalankan tugasnya; 

I 0. Melakukan perbuatan di kampus yang diancam pidana penjara 5 (lima) tahun atau 
lebih ; 

l I. Dalam melaksanakan tugas karyawan dosen dan non dosen rneminta/menerima uang, 
barang atau jasa atau mernpersulit pelaksanaan tugas-tugas di luar tata laksana yang 
resrni kepada pihak lain; 

12. Melakukan pelanggaran-ringan sebanyak 3 (tiga) kali; 
13 . Mengancam, mengintimidasi, menyerang atau menganiaya siapapun di kampus; 
14. Berkelahi di dalam kampus dan atau pada waktu menjalankan tugas; 
15. Memangku jabatan struktural di dalam maup~n di luar jam kerja di instansi lain tanpa 

izin Rektor/Dekan; 
16. Melanggar ketentuan kode etik yang berlaku di Universitas Trisakti; 
17. T-idak loyal terhadap kebijakan Senat Universitas; 

(2).KESALAHAN ...... . 
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(2) K.ESALAHAN DI BIDANG AKADE:MIK : 
a. Kesalaban ringan : _ 

1. Ketidakhadiran dalarn melaksanakan tugas pengajaran 3 (tiga) kali dalarn I semester 
tanpa pemberitahuarr, · . . . . . . . . . 

2 . . Tidak . menghadiri _rapat resrni. di bidang -akademik yang ·_ ctt~elenggarakan oleh 
Universitas, Fflkultas; Kenia Jurusan/Bagian dan lain-lain tanpa' alasan yang sah -; · 

3. Da!ani melaksanakan tJ.Igas mengajar tidak sesuai dengan jadwal 3 (tiga) kali 
berturot- tu.rut; 

4. Tidak menyerahkan soal ujian, nilai basil ujian sesuai jadwal yang telah ditetapkan; 
5. Tidak melaksanakan tugas pokok akademik sesuai dengan ke~entuan peraturan yang 

berlaku/kebijakan pimpinan; 
6. Tidak tertib mel~san,akan kewajiban selaku . D_osen Pr..rnbimbL11g sesuai • . dengan_ • 

ke tent~an y·~g be::-Iaku · · · . - · · . · .'. · · · · · · . · 
• ,, • , , • f I • • 

7. Tidak tertib melaksanak:an kewajiban selaku · Dosen Wall sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku ; . . 

8. Tidak melaporkan kepada atasan perbuatan yang tergolong kesalahan berat di bidang 
akademik; 

9. Tidak mempresentasikan basil pertemuan ilmiah atau tidak melaporkan/membuat 
laporan penugasan pertemuan ilrniah sesuai dengan waktu yang ditetapkan; 

10. Melakukan perbuatan/mengucapkan kata-kata yang mendiskreditkan teman sejawat; 

b. Kesalahan berat : 
1. Meminta atau menerima imbalan dalam bentuk apapun dari mahasiswa dan atau 

orang lain dengan tujuan mengubah nilai; 
2. Menjual dengan paksa tulisan materi mata kuliah yang diasuh (buku!diktat/hand-out) 

yang merugikan mahasiswa; 
3. Melakukan perbuatan yang dapat mencemarkan nama baik korps Dosen dan 

U niversitas; 
4. Dalam melaksanakan tugas pengajaran, dosen mewajibkan mahasiswa untuk 

mengikuti kuliah tarnbahan dengan memungut biaya; 
5. Melakukan pelanggaran Kode Etik Profesi Dasen yang dapat dikategorikan sebagai 

kesalahan berat; 
6. Melakukan plagiat atas tulisan/karya orang lain; 
7. Melakukan manipulasi data ihniah; 
8. Menerbitkan karya ilmiah orang lain tanpa izin pencipta yang bersangkutan; 

BAB V 

JENIS DAN TATA CARA PENJATUHAN SANKSI 

Pasal 7 

JENIS-JENIS TINDAKAN/SANKSI 

( 1) Tindakan/sanksi dapat dijatuhkan oleh Dekan Fakultas/Direktur Program Pascasarjana 
atau Pimpinan Unit Kerja Rektorat dan dapat ·-dijatuhkan oleh Rektor sesuai dengan 
kewenangannya. 

(2). Tindakan .......... .. 
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(2) Tindakan/sanksi yang dapat dijatuhkan oleh Dekan Fakultas/Direktnr Program 
Pascasarjana atau Pimpinan Unit Kerja Rektorat adalah : 

a. Teguran Lisan 
b. Teguran Tertulis ke-1 dan ke-2 
c. Teguran Tertulis ke-3 yang merupakari Peringatan Tera.khir · . · · 
cl. P·erLTlgutan Terakhir atau Skorsing, ap_abila terjadi kesalahan beraf · · 
e. . Mutasi tuga.S non ja~atan. . 

(3) Tindakan/sanksi yang dapat dijatuhkan oleh Rektor adalah: 
a. Penundaan kenaikan gaji berkala 
b. Penundaan kenaik.an pangkat/golongan 
c. Pembebasan tugas 
d. Mutasijabatan 
e. ·Pensiun dipercepat 
f. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 
g. Diajukan kepada pihak yang berwajib, apabila kesalahan terma~uk dalam ·lingkup 

hukum pidana. 

Pasa) 8 

TATA CARA PENJATUHAN SANKSI 

Tata cara penjatuhan sanksi di~tur sebagai berikut : 

1. Sebelum menjatuhkan sanks~ pejabat yang berwenang wajib memerifcsa· lebih dahulu 
karyawan yang disangka melakukan pelanggaran t~ta tertib kcrja; i 

2. Pemeri.ksaan karyawan yang disangka melakukan pelanggaran tata tertib kerja dilakukan 
secara Iisan dan tertulis oleh atasan langsung; 

3. Dalam hal-hal tertentu pemeriksaan dapat diserahkan kepada yang berwajib sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

4. Dalam mengambil dan menjatuhkan keputusan, pejabat yang berwenang dapat 
menghubungi, mendengar atau meminta keterangan dari pihak lain apabila dipandang 
perlu, dan harus disebutkan pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan yang 
bersangkutan; 

5 . Berdasarkan hasil pemeriksaan, pejabat yang berwenang dapat memutuskan jenis 
tindakan/sanksi setelah mempertimbangkan secara seksarna pelanggaran tata tertib lcerja 
yang dilak:ukan oleh karyawan yang bersangkutan; 

6. Apabila tindakan/sanksi yang alcan dijatuh.k:an berupa Pemutusan Hubungan Kerja 
(PHK), Rektor perlu mendapat pertimbangan Badan Pertimbangan Kepegawaian 
Universitas; 

7. Bagi karyawan yang dijatuhl hukuman berhak men6ajukan banding sesuai dengan 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dalam tenggang waktu 14 (ernpat belas) 
hari kerja. 

BAB VI ................... . 
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BAB VI 

KETENTUAN PERALIHAN . . . . . . 

Pasal -9 

. . 
Oengan berlakunya Keputusan ini, maka semua ketentuan yang mengatur atau berkaitan -dengan 
rnasalah tata tertib kerja karyawan dalarn lingkup Universitas Trisakti dinyatakan masih berlaku 
sepanjang tidak bertentangan atau belum diganti atau d~cabut berdasarkan Keputusan ini . 

. BAB VU 

KETENTUAN PEN.UTUP 

Pasal 10 

. . .. .. .. .I 

( l) . Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Rektor Universitas Trisakti Nomor 
168/USAKTI/SKRNIII/1997, tanggal 15 Agustus I 997, tentang Tata Tertib Bagi 
Karyawan Universitas Trisakti dinyatakan tidak berlaku; 

(2) . 

(3 ) . 

Hal-ha! yang belum atau belum cukup diatur dalam Keputusan ini akan diatur 
kemudian. 
Keputusan ini mulai berlaku terhitung sejak tanggal ditetapkan dan segala sesuatu akan 
diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari temyata teidapat 
kesalahan/kekeliruan di dalamnya. 

di: Jakarta 

( 
I : 17 Desemb.er 2003 

. , ersitas Trisakti, 
I 
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Tembusan disampaikan kepada Yth.: 
1. Ketua Majelis Wali Amanat BHP Universitas Trisakti; 
2. Ketua Dewan Audit, MWA BHP Universitas Trisakti; 
3. Sekretaris Senat Universitas Trisakti; 
4. Para Wakil Rektor Universitas Trisakti; 
5. Para Dekan Fakultas Universitas Trisakti; 
6. Direktur Program Pascasarjana Universitas Trisakti; 
7. Para Direktur Lembaga Universitas Trisakti; 
8. Ka. Sekun dan para Ka. Biro Universitas Trisakti; 
8. Para Ka. UPT Universitas Trisakti 

Prof. Dr. Thoby Mutis 
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